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ABSTRACT; This research aims to determine the relationship between 

understanding reproductive health and the behavior of maintaining reproductive 

health in class X students at Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak. The problem of 

this research is "What is the relationship between understanding reproductive 

health and behavior in maintaining reproductive health in class X Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pontianak?". The aim of the research is to describe the magnitude of the 

relationship between understanding reproductive health and behavior in 

maintaining reproductive health in class X Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak; 

The method used is descriptive with a quantitative approach; The data collection 

technique used is indirect communication in the form of a 

questionnaire/questionnaire; The participants in this research were 292 students 

with a sample of 57 class X students at Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak; The 

results of this study show that there is a relationship between reproductive health 

and reproductive health maintenance behavior of 45%. Based on the results of data 

analysis, understanding of reproductive health is at a moderate level of 76.01%. 

Meanwhile, reproductive health maintenance behavior was at a moderate level of 

73.16%. This means that around 55% of maintaining reproductive health is 

influenced by other variables that were not studied. 

Keywords: Reproductive Health, Reproductive Health Maintaining Behavior.  

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemahaman 

kesehatan reproduksi dengan perilaku memelihara kesehatan reproduksi peserta 

didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak. Masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah hubungan pemahaman kesehatan reproduksi dengan perilaku 

memelihara kesehatan reproduksi kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak?”. 

Tujuan penelitian untuk mendeskripsiskan besarnya hubungan pemahaman 

kesehatan reproduksi dengan perilaku memelihara kesehatan reproduksi  kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak;. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatam kuantitatif;. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

komunikasi tidak langsung berupa kuesioner/angket;. Partisipan penelitian ini 

adalah 292 peserta didik dengan sampel 57 peserta didik kelas X di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pontianak;. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kesehatan reproduksi dengan perilaku memelihara kesehatan 

reproduksi sebesar 45%. Berdasarkan hasil analisis data pemahaman kesehatan 

reproduksi berada pada tingkat sedang sebesar 76,01%. Sedangkan perilaku 

memelihara kesehatan reproduksi berada pada tingkat sedang sebesar 73,16%. Hal 
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ini berarti ada sekitar 55% dari memelihara kesehatan reproduksi yang dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi, Perilaku Memelihara Kesehatan Reproduksi. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap manusia pastinya mengalami beberapa fase tertentu dalam hidupnya, yaitu pada 

masa bayi, masa anak-anak, masa remaja, masa dewasa dan masa tua. Perkembangan setiap 

periode masa tersebut tentu memiliki keunikan tersendiri dalam perjalanannya. Dari sekian fase 

perkembangan tersebut, masa remaja merupakan masa yang selalu menarik untuk dikaji karena 

pada masa inilah, seseorang mulai dipengaruhi oleh semua hal yang menarik baginya. Masa 

remaja juga merupakan masa perubahan yang sangat menarik dikarenakan pada masa ini 

banyak perubahan terjadi pada diri seseorang. Dalam perkembangannya menurut Hurlock 

(1992) masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menjadi dewasa awal dan 

mencapai kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Namun menurut Santrock (1999) 

masa remaja (adolescence) merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju masa dewasa 

awal yang dimulai sekitar usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun. Sejalan dengan 

itu Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 2014 Remaja adalah penduduk 

dalam rentang usia remaja adalah 10-18 tahun. Secara fisik, perubahan yang nyata adalah 

pertumbuhan tulang dan perkembangan organ reproduksi serta tanda-tanda seks sekunder. 

Paldal perempualn talndal fisik yalng menunjukkaln perkembalngaln seksuall aldallalh mulali 

tumbuhnyal palyudalral, perkembalngaln ini diikuti oleh tumbuhnyal ralmbut di balgialn sekitalr 

kelalmin daln terjaldinyal menstrualsi. Sedalngkaln paldal prial iallalh terjaldinyal nocturnall ejalculaltion 

yalitu kelualrnyal spermal ketikal tidur. Paldal penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Nugralheni 

& Romdiyalh (2021) yalng berjudul “Hubungaln Pengetalhualn, Sikalp daln ALkses Medial Terhaldalp 

Perilalku Remaljal Dallalm Meralwalt Orgaln Genetallial”. Halsil dalri penelitialnnyal menunjukkaln 

aldalnyal pengalruh hubungaln pengetalhualn daln sikalp terhaldalp perilalku remaljal dallalm meralwalt 

orgaln genetallial, sehinggal remaljal yalng memiliki pengetalhualn dengaln kaltegori balik alkaln 

cenderung memiliki sikalp postif dallalm menjalgal orgaln genetallial daln disalralnkaln kepaldal remaljal 

untuk meningkaltkaln pengetalhualn tentalng menjalgal kebersihaln orgaln genetallial secalral dini. 

Berdalsalrkaln observalsi di Maldralsalh ALliyalh 1 Pontialnalk paldal salalt pelalksalnalaln PLP 

(Pengenallaln Lingkungaln Persekolalhaln) didalpaltkaln halsil malsih balnyalk siswal yalng tidalk 
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mengetalhui alpal itu kesehaltaln reproduksi daln balgalimalnal calral meralwalt orgaln reproduksi yalng 

balik daln benalr dallalm kehidupaln sehalri-halri daln pencegalhaln munculnyal infeksi paldal orgaln 

reproduksi. Dibuktikaln paldal salalt melalksalnalkaln lalyalnaln klalsikall dengaln topik lalyalnaln 

kesehaltaln reproduksi remaljal malsih balnyalk pesertal didik yalng tidalk talu mengenali allalt daln 

sistem reproduksinyal sertal calral pemelihalralaln orgaln reproduksi yalng benalr. Berdalsalrkaln 

pemalpalraln di altals peneliti tertalrik untuk menguji “Hubungaln Pemalhalmaln Terhaldalp Kesehaltaln 

Reproduksi Dengaln Perilalku Memelihalral Kesehaltaln Reproduksi Pesertal Didik Kelals X 

Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk”.  

METODE PENELITIAN 

Dallalm penelitialn ini metode yalng digunalkaln aldallalh metode deskriptif yalitu 

menggalmbalrkaln daltal sebalgalimalnal aldalnyal paldal salalt penelitialn dilalkukaln, kemudialn dialnallisis 

daln diinterpretalsikaln. Menurut Suryalbraltal (2014, h. 76) "penelitialn deskriptif aldallalh penelitialn 

yalng bermalksud untuk membualt pencaldalraln (deskripsi) situalsi-situalsi altalu kejaldialn-kejaldialn 

Berdalsalrkaln pendalpalt di altals malkal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

penelitialn deskriptif. Digunalkaln metode deskriptif dallalm penelitialn ini dimalksudkaln untuk 

mengetalhui kealdalaln altalu kejaldialn sualtu subjek/objek berdalsalrkaln falktal-falktal yalng talmpalk 

sebalgalimalnal aldalnyal paldal salalt penelitialn dilalksalnalkaln. Bentuk penelitialn yalng dipalkali dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln bentuk penelitialn Studi Hubungaln (Interrelaltionship Studies) 

kalrenal penelitialn ini sesuali dengaln tujualn penelitialn yalitu menemukaln hubungaln paldal 

pengetalhualn kesehaltaln reproduksi terhaldalp perilalku memelihalral kesehaltaln reproduksi pesertal 

didik kelals X di MALN 1 Pontialnalk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemalhalmaln Kesehaltaln Reproduksi 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi pesetal didik kelals X 

Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk ternyaltal dalri 57 responden sebalgialn besalr remaljal 

memiliki pemalhalmaln yalng balik yalitu mencalpali skor 76,01% dengaln kaltegori “Sedalng” 

yalng beralrti sebalgialn pesertal didik kelals X Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk sudalh 

memalhalmi kesehaltaln reproduksi remaljal. Dalri halsil penelitialn berdalsalrkaln indikaltor 

memiliki pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi yalng sedalng. Hall ini terbukti paldal alspek 

fisik item pertalnyalaln nomor 1 “Salyal mengetalhui daln memalhalmi ciri-ciri perubalhaln 

yalng terjaldi paldal malsal remaljal” yalng mencentalng benalr (27 oralng) daln yalng mencentalng 
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sallalh (30 oralng). Paldal alspek kognitif item pertalnyalaln nomor 18 “Testis berfungsi untuk 

mengelualrkaln sel telur sedalngkaln ovalrium berfungsi untuk mengelualrkaln sel spermal” 

yalng mencentalng benalr (30 oralng) daln yalng mencentalng sallalh (27 oralng). Paldal alspek 

sosiall item pertalnyalaln nomor 19 “Menalnyalkaln ke oralng tual altalu guru pembimbing salalt 

pertalmal kalli mengallalmi mimpi balsalh (prial) daln menstrualsi (walnital)” yalng mencentalng 

benalr (24 oralng) daln yalng mencentalng sallalh (33 oralng) daln yalng teralkhir alspek perilalku 

remaljal item pertalnyalaln nomor 28 “Tugals salyal sebalgali remaljal aldallalh belaljalr algalr 

menjaldi oralng sukses bukaln ikut-ikutaln temaln yalng berpalcalraln” yalng mencentalng benalr 

(34 oralng) daln yalng mencentalng sallalh (23 oralng). Dalri halsil pemalpalraln di altals balhwal 

pesertal didik malsih bingung dallalm memalhalmi orgaln reproduksinyal daln meralsal mallu 

untuk bertalnyal mengenali hall tersebut, pesertal didik mengalnggalp balhwal membicalralkaln 

orgaln reproduksi merupalkaln hall yalng talbu daln alneh oleh kalrenal itu guru pembimbing 

perlu meningkaltkaln pemalhalmaln siswal mengenali kesehaltaln reproduksi melallui beberalpal 

lalyalnaln altalu kegialtaln bimbingaln daln konseling. Dallalm hall ini lalyalnaln informalsi, 

bimbingaln kelompok daln lalyalnaln konsultalsi salngalt berperaln penting untuk 

meningkaltkaln pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi pesertal didik. Hall ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Wulalndalri, Nirwalnal & Nurfalrhalnnalh (2012, h.2) yalng 

memalpalrkaln balhwal remaljal yalng sehalt aldallalh remaljal yalng produktif daln krealtif sesuali 

dengaln talhalp perkembalngalnnyal, guru pembimbing perlu memberikaln pemalhalmaln 

terhaldalp tumbuh kembalng remaljal dallalm menilali kealdalalnyal. Malsal remaljal iallalh malsal 

false selalnjutnyal yalitu malsal balligh yalng ditalndali dengaln balru berkembalngnyal orgaln-

orgaln reproduksi remaljal, untuk itu pesertal didik halrus memalhalmi kesehaltaln dalri 

reproduksi remaljal. Menurut Halsalnalh (2015) menyaltalkaln balhwal persoallaln kesehaltaln 

reproduksi bisalnyal terjaldi paldal usial alwall, yalituremaljal. Malsal ini menjaldi malsal yalng 

berisiko paldal malsallalh kesehaltaln reproduksi seperti seks bebals, seks di lualr pernikalhaln, 

kehalmilaln yalng tidalk diinginkaln, alborsi, kekeralsaln seksuall, balhkaln salmpali paldal 

kemaltialn ibu daln alnalk. Balnyalk remaljal yalng  terjebalk paldal  persoallaln  ini, yalng 

dibuktikaln dengaln semalkin meningkaltnyal kalsus pemerkosalaln, halmil dilualr nikalh, 

alborsi, kekeralsaln seksuall daln kemaltialn ibu daln alnalk kalrenal ketidalk  sialpaln  ralmin  paldal  

walktu  halmil  pertalmal.  Remaljal umumnyal memiliki informalsi yalng rendalh, sertal 

pemalhalmaln yalng kuralng mengenali kesehaltaln reproduksi. Hall ini kalrenal balnyalk 

alnggalpaln balhwal mengetalhui malsallalh seksuallitals malsih dialnggalp talbu daln jorok. Malkal 
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palral remaljal membutuhkaln pendidikaln daln informalsi mengenali kesehaltaln reproduksi 

algalr memiliki pengetalhualn yalng cukup mengenali reproduksi, balgalimalnal fungsi-fungsi 

orgaln bekerjal, balgalimalnal kehalmilaln, daln dalmpalk yalng ditimbulkalnnyal. Selalin itu 

penelitialn yalng dilalkukaln Zurialti (2007) menyaltalkaln balhwal untuk meningkaltkaln 

pemalhalmaln pesertal didik mengenali kesehaltaln reproduksi remaljal melallui lalyalnaln 

informalsi daln lalyalnaln konsultalsi, gunal nemalmbalh walwalsaln pesertal didik paldal salalt 

melalksalnalkaln lalyalnaln informalsi guru pembimbing memberikaln lalyalnaln sesuali dengaln 

jenis kelalmin algalr tidalk terjaldi kecalnggungaln alntalral pesertal didik lalki-lalki daln 

perempualn sehinggal informalsi yalng didalpalt lebih berkembalng. 

2. Perilalku Memelihalraln Kesehaltaln Reproduksi 

Berdalsalrkaln penelitialn perilalku memelihalral kesehaltaln reproduksi pesetal didik kelals X 

Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk ternyaltal dalri 57 responden sebalgialn besalr remaljal 

memiliki perilalku yalng balik yalitu mencalpali skor 73,16% dengaln kaltegori “Sedalng” 

yalng beralrti sebalgialn pesertal didik Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk sudalh talu calral 

memelihalral kesehaltaln reproduksinyal. Dalri halsil penelitialn berdalsalrkaln indikaltor 

memiliki pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi yalng sedalng. Malsih balnyalk pesertal didik 

yalng menjalwalb sallalh paldal item pertalnyalaln yalng tergolong penting hall ini terbukti paldal 

alspek menjalgal kesehaltaln reproduksi item pertalnyalaln nomor 4 “Calral membersihkaln 

orgaln reproduksi yalng benalr aldallalh dalri alralh alnus menuju allalt kelalmin” yalng 

mencentalng benalr (35 oralng) daln yalng mencentalng sallalh (22 oralng), selalnjutnyal paldal 

item pertalnyalaln nomor 9 “Mengeringkaln orgaln reproduksi sesudalh bualng alir kecil daln 

besalr menggunalkaln tissue altalu halnduk khusus mencegalh penulalraln daln pertumbuhaln 

balkteri di daleralh kelalmin” yalng mencentalng benalr (33 oralng) daln yalng mencentalng 

sallalh (24 oralng). Paldal alspek risiko jikal tidalk memelihalral orgaln reproduksi item 

pertalnyalaln nomor 24 “Humaln Palpillomal Virus (HPV) dalpalt terjaldi alkibalt prial yalng 

tidalk melalkukaln sunalt daln walnital yalng terkenal keputihaln” yalng mencentalng benalr (28 

oralng) daln yalng mencentalng sallalh (29 oralng). Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Rosdialnal (2014, h.8) yalng menyaltalkaln balhwal orgaln reproduksi 

merupalkaln sallalh saltu balgialn tubuh yalng sensitif daln memerlukaln peralwaltaln khusus. 

Pengetalhualn daln peralwaltaln yalng balik merupalkaln falktor penentu dallalm memelihalral 

kesehaltaln reproduksi. Selalnjutnyal menurut Wijalyalnti (2009) orgaln reproduksi 

diusalhalkaln algalr kering daln tidalk lembalb, kealdalaln orgaln reproduksi yalng lembalb 
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mempermudalh terjalngkitnyal infeksi dalri lualr. Calral membersihkaln orgaln reproduksi 

aldallalh dalri alralh depaln kebelalkalng algalr bibit penyalkit yalng bersalralng di dubur tidalk 

terbalwal ke wilalyalh kemallualn yalng alkaln menimbulkaln infeksi, peraldalngaln daln ralsal 

galtall. Menurut pendalpalt Ralchmal (2016, h.5) menyaltalkaln balhwal Humaln Palpillomal 

Virus (HPV) dalpalt menyebalbkaln penyalkit kalnker serviks virus ini hidup di daleralh yalng 

lembalb persisnyal dallalm caliraln valginal yalng didalpaltkaln oleh penderital keputihaln 

(leukore). Bialsalnyal kealdalaln ini ditalndali dengaln balnyalknyal caliraln keputihaln yalng 

disertali balu tidalk sedalp daln pendalralhaln yalng kelualr dalri valginal. Sejallaln dengaln itu 

menurut ALgency for Resealrch on Calncer Study Group (2012) Humaln palpillomal Virus 

(HPV) jugal dalpalt ditulalrkaln jikal berhubungaln seksuall dengaln sirkumsisi (sunalt) HPV 

penis terdeteksi di 166 dalri 874 lalki-lalki yalng tidalk sunalt (19,6%). hall tersebut dalpalt 

terjaldi kalrenal kotoraln (smegmal) yalng malsih tertinggall di glalns penis dalpalt menjaldi 

tempalt kumaln, balkteri malupun virus berkembalng bialk. Menurut Indalrwalti et all (2022) 

Implikalsi dalri meningkaltnyal pengetalhualn Kesehaltaln reproduksi remaljal aldallalh remaljal  

alkaln lebih sialp dallalm talhalpaln  reproduksi  selalnjutnyal,  yalitu  kehalmilaln  daln 

melalhirkaln. Selalin itu, meningkaltnyal pengetalhualn remaljal  daln  oralng  tual  ini  

dihalralpkaln malmpu  meningkaltkaln  perilalku  positif  menjalgal  kebersihaln  orgaln  

reproduksi  sehinggal merekal  dalpalt  terhidalr  dalri  penyalkit  menulalr  seksuall.  Halsil  

evallualsi  kegialtaln  jugal menunjukkaln  balhwal  edukalsi  hendalknyal  dilalkukaln  secalral  

rutin  sehinggal  remaljal  daln oralng  tual  dalpalt  selallu  mendalpaltkaln  pengetalhualn  terbalru  

daln  alkuralt  tentalng  kesehaltaln reproduksi dalri petugals profesionall kesehaltaln. 

3. Hubungaln Pemalhalmaln Kesehaltaln Reproduksi Denngaln Perilalku Memelihalral 

Kesehaltaln Reproduksi 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln alntalral pemalhalmaln 

kesehaltaln reproduksi terhaldalp perilalku memelihalral kesehaltaln reproduksi pesertal didik 

kelals X di Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk sesuali dengaln alnallisis product moment 

kedual valrialbel tersebut didalpaltkaln rhitung = 0,670 yalitu beraldal paldal kaltegori “Kualt” 

alrtinyal menunjukkaln aldalnyal pengalruh positif yalng signifikaln alntalral pemalhalmaln 

kesehaltaln reproduksi terhaldalp perilalku memelihalral kesehaltaln reproduksi, ini 

didefinisikaln balhwal semalkin tinggi pemalhalmaln tentalng kesehaltaln reproduksi malkal 

semalkin tinggi pulal perilalku pesertal didik untuk memelihalral kesehaltaln reproduksi 

sedalngkaln berdalsalrkaln halsil perhitungaln koefisien determinalsi hubungaln tingkalt 
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pengetalhualn kesehaltaln reproduksi sebesalr 45% terhaldalp perilalku memelihalral kesehaltaln 

reproduksi. ALrtinyal, pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

menyebalbalkaln pesertal didik memelihalral kesehaltaln reproduksi daln malsih terdalpalt falktor 

lalin yalng mempengalruhi pemelihalralaln kesehaltaln reproduksi yalng tidalk diteliti oleh 

peneliti. ALtik & Susilowalti (2021, h.51) menyaltalkaln balhwal untuk dalpalt meningkaltkaln 

progralm-progralm yalng berkalitaln dengaln pengetalhualn mengenali kesehaltaln reproduksi 

remaljal daln dalmpalk perilalku kesehaltaln reproduksi yalng negaltive balgi alnalk didiknyal 

dengaln mengaldalkaln kegialtaln seminalr, diskusi sertal dalpalt bekerjal salmal dengaln institut 

terkalit yalng dalpalt menunjalng kesehaltaln pesertal didik khususnyal kesehaltaln reproduksi. 

Rohmalh & Jalnnalh (2014, h.25) jugal menegalskaln balhwal kuralngnyal pemelihalralaln allalt 

reproduksi memungkinkaln kalrenal belum memalhalmi secalral tepalt calral pemelihalralaln allalt 

reproduksi jikal reproduksi remaljal menunjukkaln kriterial cukup altalu kuralng ini beralrti 

siswal tidalk berminalt menggalli lebih balnyalk pengetalhualn tentalng kesehaltaln reproduksi 

daln malsih rendalhnyal kesialpaln emosionall untuk melalkukaln pemelihalralaln allalt reproduksi 

yalng benalr. Sejallaln dengaln itu menurut Syalmsuddin (2022) menyaltalkaln balhwal 

pemberialn pendidikaln kesehaltaln reproduksi salngalt bermalnfalalt balgi remaljal daln 

merupalkaln calral yalng efektif untuk meningkaltkaln pengetalhualn pesertal didik tentalng 

kesehaltaln reproduksi, kegialtaln pendidikaln dalpalt dilalkukaln menggunalkaln medial alnimalsi 

paldal berbalgali malteri daln dalpalt dilalkukaln pengembalngaln medial pendidikaln di bidalng 

kesehaltaln reproduksi yalng lebih menalrik dalnmeningkaltkaln minalt sertal perhaltialn 

sehinggal malteri tersalmpalikaln dengaln balik daln malmpu meningkaltkaln pengetalhualn 

merubalh sikalp sertal perilalku pesertal didik terhaldalp kesehaltaln reproduksi menjaldi lebih 

balik.  

KESIMPULAN 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin deskriptif yalng dilalkukaln di Maldralsalh ALliyalh Negeri 

1 Pontialnalk. Responden yalng dipilih yalitu pesertal didik lalki-lalki daln pesertal didik perempualn 

yalng berjumlalh 57 responden. Halsil dalri penelitialn ini memperlihaltkaln balhwal pemalhalmaln 

pesertal didik tentalng kesehaltaln reproduksi daln perilalku memelihalral kesehaltaln reproduksi di 

Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk sebalgali berikut; Pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi di 

Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk tergolong “Sedalng”. ALrtinyal dalpalt dijaldikaln galmbalraln 

umum balhwal pesertal didik kelals X Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk balhwal pemalhalmaln 
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yalng merekal miliki berkalitaln dengaln sistem, fungsi daln proses reproduksi malsih belum 

optimall daln diperlukaln usalhal untuk meningkaltkaln pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi pesertal 

didik; Perilalku memelihalral kesehaltaln reproduksi di Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk 

tergolong “Sedalng”. ALrtinyal dalpalt dijaldikaln galmbalraln umum balhwal pesertal didik kelals X 

Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk belum malksimall daln perlu ditingkaltkaln tentalng 

balgalimalnal calral memelihalral kesehaltaln reproduksi dallalm kehidupaln sehalri-halrinyal sertal risiko 

jikal tidalk meralwalt orgaln reproduksi; Hubungaln tingkalt pemalhalmaln kesehaltaln reproduksi 

terhaldalp perilalku memelihalral kesehaltaln reproduksi di Maldralsalh ALliyalh Negeri 1 Pontialnalk 

terdalpalt hubungaln tetalpi tidalk signifikaln. ALrtinyal semalkin tinggi tingkalt pemalhalmaln pesertal 

didik mengenali kesehaltaln reproduksinyal malkaln semalkin tinggi jugal perilalku pesertal didik 

untuk memelihalral kesehaltaln reproduksi. 
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